BAB III
METODE PENELITIAN
I. Jenis Penilitian
Penelitian ini merupakan penelitian dengan menggunakan pendekatan kuantitatif, yaitu penelitian yang datanya berupa angka – angka (score, nilai) atau pernyataan – pernyataan yang di angka kan (dinilai), dan dianalisis dengan analisis statistik. (Notoadmodjo, 2010).
II. Waktu dan Tempat Penelitian
1. Waktu Penelitian
Waktu penelitian ini dilakukan pada bulan April 2019.
2. Tempat Penelitian
Penelitian ini dilakukan di Desa Sumber Jaya, Kecamatan Padang Cermin, Kabupaten Pesawaran.
III. Rancangan Penelitian
Desain penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah rancangancross sectional. Yaitu suatu penelitian untuk mempelajari dinamika korelasi antara faktor-faktor dengan efek, dengan cara pendekatan, observasi, atau pengumpulan data sekaligus pada suatu saat (point time approach). (Notoatmodjo, 2010). Dengan melakukan observasi atau pengukuran pada pengetahuan dan sikap ibu tentang imunisasi MR terhadap pemberian imunisasi MR pada baduta.
IV. Subyek Penelitian
1. Populasi
Populasi adalah keseluruhan objek penelitian yang akan diteliti oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulan (Notoatmodjo,2010). Berdasarkan pengertian diatas, peneliti menentukan populasi dalam penelitian ini bertujuan untuk memperoleh data-data yang benar, peneliti menentukan populasi dalam penelitian ini bertujuan untuk memperoleh data-data yang benar relevan dengan masalah yang akan diteliti. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh ibu yang memiliki anak baduta yang belum mendapatkan imunisasi MR. Jumlah populasi ibu yang memiliki baduta adalah 93 orang.
2.	Sampel
Sampel adalah sebagian yang akan diambil dari keseluruhan objek yang akan diteliti dan dianggap mewakili seluruh populasi (Notoatmodjo,2010). Sample penelitian ini diambil dari seluruh jumlah ibu yang belum memberikan imunisasi MR pada baduta.
Kriteria Inklusi
1. Ibu dan anak Baduta yang tinggal di Desa Sumber Jaya.
2. Ibu yang mempunyai anak berumur 9 bulan - 2 tahun.
3. Memahami bahasa Indonesia
4. Sehat jasmani dan rohani
5. Bersedia menjadi responden
Kriteria Eksklusi
0. Baduta yang memiliki riwayat kejang
0. Baduta yang sedang demam
0. Baduta yang sedang mengalami diareIndividu yang sedang terapi kostikosteroid, imunosupresan dan radioterapi
0. Wanita hamil yang memiliki leukemia, anemia berat, dan kelainan darah lainnya
Penentuan jumlah dan teknik sampling ini menggunakan Accidental Sampling yaitu dilakukan dengan mengambil kasus atau responden yang kebetulan ada atau tersedia di suatu tempat sesuai dengan konteks penelitian.
Dengan rumusyaitu :

Keterangan :
N =  Populasi
n  =  Jumlah Sampel
d = Peluang error yang diinginkan (untuk kebanyakan penelitian digunakan 5%)
Setelah dilakukan perhitungan dengan jumlah populasi 93 orang, ditemukan jumlah sampel yang akan diambil dalam penelitian ini adalah 75 orang.
V. Variabel Penelitian
Adapun variabel dalam penelitian ini adalah sebagai berikut :
a. Variabel Bebas
Pengetahuan dan sikap ibu tentang Imunisasi MR di Desa Sumber Jaya tahun 2019
b. Variabel Terikat
Tingkat keaktifan ibu dalam pemberian imunisasi MR pada baduta di Desa Sumber Jaya tahun 2019.




















VI. Definisi Operasional Variabel
Adapun definisi operasional variabel yang ditentukan oleh peneliti adalah :
Tabel 3.1 Definisi Operasional
	Variabel
	Definisi Operasional
	Alat Ukur
	Cara Ukur
	Hasil Ukur
	Skala

	Variabel Bebas

	Pengetahuan ibu tentang imunisasi MR.
	Kemampuan responden untuk menjawab pertanyaan tentang, pengertian, manfaat, cara pemberian, efek samping pemberian imunisasi MR
	Kuisioner
	Wawancara

	1. Buruk, jika nilainya ≤ 55%
2. Baik, jika nilainya ≥ 56% - 100 % (Arikunto, 2013)
	Ordinal 

	Sikap ibu terhadap imunisasi MR.
	Reaksi atau respon responden terhadap pemberian imunisasi MR
	Kuisioner
	Wawancara
	 1. Baik, jika nilai = (mean) (median)
 2. Buruk, jika nilai < (mean) (median)
	Ordinal 

	Variabel Terikat

	Tingkat keaktifan iibu dalam pemberian imunisasi MR pada balita.
	Keikutsertaan ibu dalam imunisasi MR pada balita.
	1.kuisioner 
2.kartu Imunisasi
	Wawancara dan observasi
	1. Belum, “jika belum dapat diimunisasi”
2. Sudah, “jika “Sudah imunisasi”
	Ordinal 








VII. Pengumpulan Data
1. Instrument Penelitian
a) Alat Tulis 
Adalah alat yang digunakan untuk mencatat, melaporkan hasil penelitian. Alat tersebut adalah pulpen, kertas, pensil dan komputer. 
b) Kuesioner 
Adalah alat yang digunakan untuk mengumpulkan data penelitian. 
c) Lembar informed consent 
Adalah lembar persetujuan untuk menjadi responden penelitian. 
2. Cara Pengambilan Data 
Cara pengumpulan data dalam penelitian ini dimulai dari prasurvei penelitian untuk mencari permasalahan pada desa yang memiliki nilai persentase terendah capaian imunisasi MR. Kemudian peneliti menetapkan lokasi penelitian yaitu di Desa Sumber Jaya, Kecamatan Padang Cermin, Kabupaten Pesawaran. Langkah selanjutnya adalah proses penyusunan proposal skripsi dan bimbingan proposal skripsi hingga proposal disetujui dan dilakukan seminar proposal.
Langkah selanjutnya adalah proses penelitian. Pertama, memberikan surat perijinan penelitian pada Desa Sumber Jaya, kemudian penentuan sampel, untuk alat pengumpulan data penelitian ini menggunakan kuisioner yaitu untuk mengetahui pengetahuan dan sikap ibu tentang imunisasi MR terhadap pemberian imunisasi MR pada Baduta, kemudian kuisioner dibagikan kepada responden, sebelum menjawab pertanyaan berupa checklist jawaban pertanyaan, responden diminta untuk menandatangani lembar persetujuan menjadi responden (Inform consent), setelah itu dilanjutkan penelitian menerangkan cara pengisian kuisioner. Kemudian peneliti melakukan wawancara dan pengamatan kepada responden yang dibantu oleh 5 orang Enumerator. Pada proses pengambilan data peneliti langsung mengambil hasil kuisioner yang telah di isi oleh responden. Setelah data terkumpul maka proses selanjutnya adalah melakukan pengecekan kuisioner untuk memastikan seluruh responden telah mengisi pertanyaan, kemudian dilakukan pengkodean data dengan ketentuan pada proposal penelitian.
Setelah proses pengkodean data selesai maka langkah selanjutnya adalah analisis data dengan menggunakan analisis univariat dan bivariat. Pada analisa univariat bertujuan untuk mengetahui distribusi frekuensi tiap variabel penelitian, analisa bivariat menggunakan uji chi square menggunakan bantuan program software SPSS versi 16.
VIII. Pengolahan Data
Pengolahan data merupakan proses yang sangat penting dalam penelitian. Oleh karena itu,harus dilakukan dengan baik dan benar (Notoatmodjo,2010).
Kegiatan dalam proses pengolahan data meliputi:
1) Editing
Adalah hasil wawancara,angket,atau pengamatan dari lapangan harus dilakukan penyutingan (editing) terlebih dahulu.
2) Coding
Setelah semua kuesioner diedit atau disunting,selanjutnya dilakukan peng”kodean”coding” yakni mengubah data berbentuk kalimat atau huruf menjadi data angka atau bilangan. Misalnya: 0 = melakukan PMR, 1= tidak melakukan PMR.
3) Prossesing
Yakni jawaban-jawaban dari masing-masing responden yang dalam bentuk “kode” (angka atau huruf) dimasukkan kedalam program atau “software” komputer.
4) Tabulasi
Yakni membuat tabel-tabel data,sesuai dengan tujuan penelitian.
5) Cleaning
Apabila semua data dari setiap sumber data atau responden selesai dimasukkan, perlu dicek kembali untuk melihat kemungkinan kemungkinan adanya kesalahan-kesalahan kode, ketidaklengkapan dan sebagainya, kemudian dilakukan pembetulan atau koreksi.
IX. Uji Validitas dan Reliabilitas
Sebelum kuisioner tersebut diberikan kepada responden, maka kuisioner dilakukan uji validitas dan reabilitas terlebih dahulu agar intrumen yang digunakan benar – benar memenuhi persyaratan untuk digunakan sebagai alat ukur data. (Notoatmojo, 2010 )


a. Uji validitas
Uji validitas adalah indeks yang menunjukkan alat ukur itu benar  benar mengukur apa yang diukur (Notoatmojo, 2010). Pada penelitian ini menggunakan kuisioner yang terdiri dari data imunisasi MR yang berjumlah 25 pertanyaan. Yang telah dilakukan uji validitas di Desa Sidorahayu pada tanggal 6 Febuari 2019, yang diberikan kepada 17 orang responden. Setelah dilakukan uji validitas didapatkan kuisioner pertanyaan yang diganti pada kuisioner pengetahuan adalah nomor 4, 8,12, 16 dan 20. Dengan nilai “Ya” adalah 1 dan nilai “Tidak” adalah 0 , jika pada pertanyaan negatif nilai “Ya” adalah 0 dan nilai “Tidak” adalah 1. Dan kuisioner pertanyaan yang diganti pada kuisioner sikap adalah nomor 4 dan 8. Dengan nilai “Setuju” adalah 1 dan nilai “Tidak setuju” adalah 0, jika pada pertanyaan negatif nilai “Setuju” adalah 0 dan nilai “Tidak Setuju” adalah 1. Didapatkan hasil uji validitas r hitung > r tabel (0,482).
b. Uji Reabilitas
Reabilitas indeks yang menunjukkan sejauh mana suatu alat pengukur dapat dipercaya atau dapat diandalkan. Instrumen menunjukkan bahwa suatu instrumen cukup dapat dipercaya. (Notoatmojo, 2010).
Instrument yang berbentuk kuesioner yaitu kuesioner pengetahuan dan sikap ibu tentang imunisasi MR pada baduta, reliabilitas instrument yang dilakukan dengan menggunakan rumus K-R.21 (Arikunto, 2006) .Uji reliabilitas yang dilakukan pada penelitian ini adalah adalah K-R.21. Uji reliabilitas ini dilakukan sebelum pengumpulan data terhadap 17 orang responden di luar sampel tapi masih di Puskesmas Bunut. Bila angka reliabilitas instrument yang diperoleh lebih dari 0,482 dengan interval kepercayaannnya 99% maka alat ukur dikatakan reliabel. Berdasarkan hasil uji reliabilitas yang telah dilakukan diperoleh nilai K-R.21 sebesar 0,909 pada kuisioner pengetahuan, dan pada kuisioner sikap diperoleh nilai K-R.21 sebesar 0,843 bila dibandingkan dengan R product-moment adalah 0,482 dengan interval kepercayaan 99% sehingga dapat disimpulkan bahwa instrument tersebut reliabel dengan interval kepercayaannya adalah 99%.
X. Analisa Data
a. Analisis Univariat 
Analisis ini digunakan untuk menentukan distribusi frekuensi variabel bebas dan variabel terkait. (Notoatmojo, 2010).
b. Analisis Bivariat 
Analisis bivariat adalah analisis yang digunakan untuk mengetahui hubungan antara variabel bebas dengan variabel terikat dengan menggunakan uji statististik. Uji statistik yang digunakan dalam penelitian ini adalah Uji chi square. Uji chi square merupakan uji komparatif yang digunakan dalam data di penelitian ini. Uji signifikan antara data yang diobservasi dengan data yang diharapkan dilakukan dengan batas kemaknaan (α<0,05) yang artinya apabila diperoleh p<α, berarti ada perbandingan yang signifikan antara variabel independent dengan variabel dependent dan bila nilai p>α, berarti tidak ada perbandingan yang signifikan antara variabel independent dengan variabel dependent. Apabila uji chi-square tidak memenuhi syarat parametric (nilai expected count > 20%) maka dilakukan uji alternative dengan Fisher untuk kolom 2x2.

